




A. Tujuan Penelitian  
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimanakah 
distribusi timbal (Pb) di sepanjang sempadan aliran Sungai Sunter. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan yang dilanjutkan dengan analisis di laboratorium. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian deskriptif yaitu dengan menganalisis dan 
menyajikan data secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan 
disimpulkan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sepanjang Sungai Sunter. Penelitian dilakukan 
selama 12 bulan, yaitu mulai awal November 2016 sampai dengan akhir November 
2017. Waktu pengambilan sampel dilakukan pada bulan November 2017, di pagi hari 
dimulai dari pukul 08.00 – 15.00 WIB. Penentuan titik pengamatan pada lokasi 
penelitian didasarkan pada intensitas pembuangan limbah. Lokasi pengambilan sampel 
terdiri dari empat titik pengambilan sampel. 
 
C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif uji 
parameter-parameter di laboratorium serta menggunakan peta penggunaan lahan di 
Sungai Sunter. Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non 
hipotesis atau nondirectional hypotheses, sehingga dalam penelitian tidak bermaksud 
menguji hipotesis. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi ialah Sungai Sunter. Sementara sampelnya ialah titik-titik tertentu di 




penentuan lokasi sampling ialah dengan menggunakan Purpossive Sampling dengan 
tujuan yaitu mengetahui kontribusi penggunaan lahan terhadap distribusi timbal (Pb) 
di Sungai Sunter. Sampel yang digunakan sebanyak empat titik pada Sungai Sunter. 
Pengambilan sampel di badan sungai mengacu kepada teori Razak, yaitu 
diambil pada kedalaman 0,5 meter dihitung dari permukaan air dan diambil dengan alat 
gayung bertangkai lalu dimasukan ke dalam botol polietilen yang sudah disterilkan. 
Jumlah sampel yang diambil untuk analisis ialah sebanyak ± 500 ml/sampel 
dan dimasukkan ke dalam botol polyetilen lalu diberi pengawet KMnO4/H2SO4  
Sampel air ditambahkan HNO3 sebagai pengawet sampai pH ≤ 2 (Hutagalung dkk. 
1997). Kemudian disimpan di dalam coolbox untuk kemudian dilakukan analisis logam 
berat di laboratorium (Badan Standarisasi Nasional: Tata Cara Pengambilan Contoh 





















E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
 
1. Data Primer 
Survey atau pengamatan lapangan, dan pengambilan sampel air sungai dan 
pengukuran kondisi fisika dan kimia di laboratorium. 
 
2. Data Sekunder 
Studi kasus dan literatur, digunakan untuk memperoleh data penggunaan lahan 
dari instansi terkait atau literatur terutama hasil-hasil penelitian dengan kasus 
yang sama. 
 
Tabel 3. Data Sekunder Penelitian (Penulis, 2015) 
Jenis Data Sumber Data 
Penggunaan Lahan, dan peta aliran 
Sungai Sunter. 
Badan Penangulangan Bencana Daerah 
(BPBD), Provinsi DKI Jakarta. 
Profil Industri, serta cemaranya dan 
penggunaan lahan disepanjang Sungai 
Sunter. 
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 
Kementrian Pekerjaan Umum, DKI 
Jakarta. 
Luas penggunaan lahan, peta 
penggunaan lahan di daerah sepanjang 
Sempadan Sungai Sunter. 
Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah (Bappeda), DKI Jakarta. 
Profil Sungai Sunter: Panjang sungai, 
debit air, kualitas fisika dan kimia 
perairaan, peta aliran sungai. 
Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup 






F. Analisa Data 
Hasil analisis laboratorium terhadap semua parameter akan dideskripsikan dan 
dihubungkan dengan penggunaan lahan untuk melihat variasi pencemaran logam berat 
Pb serta parameter lainya pada setiap stasiun. Analisis logam berat dengan AAS 
dilakukan di Laboratorium di PT UNILAB. Analisa logam berat dilakukan dengan 
menggunakan Spektrofotometrik Serapan Atom (AAS). 
 
Tabel 4. Parameter dan Metode 





Spektrofotometrik Serapan Atom (AAS). Laboratorium 
 
 
